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KATA SUNNAH DALAM KITAB SAHIH MUSLIM NO.

INDEKS 1017

A. Biografi Imam Muslim
1. Guru dan murid Imam Muslim.

Penulis kitab a/-Jami* al-Sahih Ii al-Muslim yang lebih dikenal dengan
nama Sahih Mus/im bernama lengkap Abu Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-
Qushairy al-Naisabury. Nama Al-Qushairy dinisbatkan kepada nenek
moyangnya yang bernama Qushairi ibn Kan‘an ibn Rabi‘ah ibn Sa‘sa‘ah yang
termasuk keluarga bangsawan di besar di Naisabur. Sedangkan al-Naisabury
dinisbatkan kepada Naisabur karena ia dilahirkan di kota Naisabur yang
termasuk salah satu kota kecil di Iran pada tahun 204 H/ 820 M."

Sejak kecil, kurang lebih ketika masih berumur 12 tahun (218 H/ 833
M) ia sudah mulai belajar hadis kepada ulama hadis terkemuka dengan
melakukan perjalanan ke beberapa negara. Diantaranya ia menjelajahi negara
Hijaz, Irag, Mesir, Syam, dan negara lainnya.? la salah satu murid imam hadis
terkemuka yakni Imam al-Bukhari. Di negara Hijaz ia belajar kepada Sa‘id
ibn Mansur dan Abu Mas‘ud. Di Negara Iraq ia belajar kepada Ahmad ibn
Hanbal dan ‘Abd Allah ibn Maslamah. Di Negara Mesir ia belajar kepada

‘Amr ibn Sawad dan Harmalah ibn Yahya. Di Khurasan ia belajar kepada

‘Khon, Ulumul Hadis..., 294
’Muhammad Muhammad Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sahih al-Sittah
(Kairo: Silsilah al-Buhuth al-Islamiyyah, 1995), 103-104.
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Yahya ibn Yahya dan Ishaq ibn Ruwahaih. Selain yang disebut masih banyak
lagi guru Imam Muslim diantaranya ‘Uthman dan Abu Bakar keduanya putra
dari Abu Shaibah, Shaibah ibn Farwakh, Abu Kamil al-Jury, Zuhair ibn Harb,
‘Amr al-Naqid, Muhammad ibn Muthanna, Muahammad ibn Yassar Harun
ibn Sa‘id al-‘Ijly, dan Qutaibah ibn Sa<d.® la berkali-kali mengunjungi
Baghdad untuk belajar kepada Imam al-Bukhary dan sering menghadiri
majlisnya.*

Semasa hidupnya banyak ulama hadis yang belajar hadis kepadanya
diantaranya Abu ‘Isa al-Tirmizhy, Yahya ibn Sa‘id, Muhammad ibn Sufyan,
Muhammad ibn Ishaq ibn Khuzaimah, Abu ‘Awanah Ya’qub ibn Ishaq al-
Asfarayany, Abu ‘Amr Ahmad ibn Mubarak, Abu Hamid Ahmad ibn Hamdan
al-A’mashy, Abu ‘Abbas Muhammad ibn Ishaq ibn al-Siraj, Abu Yatim al-
Razy, Ahmad ibn Salmah, Musa ibn Harun, ‘Ali ibn Husain, dan al-Husain
ibn Muhammad ibn Ziyad al-Qabbany.’

Imam Muslim merupakan salah satu imam hadis yang hafiz dan
terpercaya sehingga banyak mendapatkan pujian dari ulama yang lain. Selain
itu beliau adalah seorang saudagar kaya raya, memiliki reputasi tinggi, tidak
fanatik dengan pendapatnya sendiri bahkan menerima pendapat orang lain
serta murah senyum. Pada usia 55 tahun, beliau kembali kehadirat Ilahi

tepatnya pada hari ahad sore dan jenazahnya dimakamkan keesokan harinya

$zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 106-107.
*Dadi Nurhaedi, Studi Kritik Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 59.
*al-Nawawy, Sahih Muslim..., Juz. 1, 10, Lihat pula Arifin, Studi Kitab..., 107.
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yakni pada hari senin tanggal 25 Rajab 261 H = 875 M di kampung Nasr
Abad, salah satu kampung di Naisabur.®
2. Karya-karya Imam Muslim
Banyak kitab-kitab yang telah ditulis oleh seorang pakar hadis yang
satu ini, antara lain:
a. Al-Jami‘ al-Sahih
b. al-Musnad al-Kabir
c. al-Asma’ wa al-Kuna
d. al-‘Ilal
e. al-Agran
f. Su’alatihi Ahmad ibn Hanbal
g. al-Intifa’ bi Unub al-Siba’
h. al-Muhadramin
i. Man laisa lahu illa Rawin Wahid
j.  Aulad al-Sahabah
k. Auham al-Muhaddithin.’
. al-Jami‘ al-Kabir
m. al-Tamyiz
n. Tabaqat al-Tabi‘in.
Selain yang telah disebutkan, masih banyak lagi karya-karya yang

telah ditulis oleh Imam Muslim dan diantaranya ada beberapa karyanya yang

%al-Nawawy, Sahih Muslim..., Juz. 1, 11, Lihat pula Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah...,
105.

' Arifin, Studi Kitab..., 108.

Sal-Nawawy, Sahih Muslim..., Juz. 1, d.
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tidak sampai ke tangan para muslimin saat ini. Dari beberapa karyanya yang
paling fenomenal adalah kitab al-Jami‘ al-Sahih yang lebih dikenal dengan
nama Kitab Sahih Muslim.

Ada dua alasan yang mendorong Imam Muslim untuk menyusun kitab
Sahih Muslim. Pertama karena pada saat itu sulit untuk mendapatkan referensi
kitab hadis yang memuat hadis-hadis sahih. Kedua, karena adanya penyebaran
hadis palsu yang telah dibuat oleh kaum Zindig untuk menipu kaum awam

mencampuradukkan hadis yang sahih dengan hadis yang tidak sahih.’

B. Kitab Sahih Muslim

Kitab sahih muslim termasuk salah satu kitab yang paling sahih setelah al-
Qur’an dan berada diurutan kedua setelah kitab Sahih al-Bukhary. Berapa jumlah
hadis yang terdapat didalamnya, para ulama berbeda pendapat. Suatu magalah
menyebutkan bahwa Imam Muslim menyusun kitab SaA7z Muslim dari 300.000
ribu hadis. Sedangkan riwayat dari Ahmad ibn Salamah, dia berkata: saya
bersama Imam Muslim menulis hadis, kemudian menyusunnya menjadi sebuah
kitab selama lima belas tahun dari 12.000 ribu hadis. Imam Muslim tidak
sendirian dalam menyusun kitab tersebut melainkan dibantu oleh para murid-
muridnya. Seperti yang dikatakan lbnu Salamah bahwa butuh lima belas tahun

untuk menyelesaikannya sehingga sempurna dan siap untuk diterbitkan.™

Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun..., 382.
Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah..., 109-110.



61

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa didalam kitab sahih muslim
terdapat 4000 ribu hadis jika dihitung tanpa adanya hadis yang di ulang-ulang.
Jika dihitung dengan hadis yang diulang-ulang maka terdapat 7275 hadis."* ia
sangat berhati-hati dalam memasukkan hadis kedalam kitabnya, hal ini terbukti
dengan perkataannya bahwa ia hanya memasukkan hadis yang memiliki bukti dan
hujjah serta menggugurkan hadis dengan adanya bukti dan hujjah.*?

1. Sistematika kitab Sahih Muslim

Metode yang digunakan dalam kitab sahih muslim sebenarnya tidak
pernah diungkapkan olehnya secara jelas melainkan dirangkum oleh ulama
setelahnya misalnya ‘Ubaid Allah ibn ‘Abd al-Karim.™ Dalam kitab 7 Rihab
al-Sunnah; al-Kutub al-Sahah al-Sittah disebutkan bahwa Imam Muslim
hanya meriwayatkan hadis dari orang-orang yang ‘adil, dabit, bisa dipercaya
karena jujuran dan amanahnya, memiliki hafalan yang kuat sehingga tidak
pernah lupa serta hanya meriwayatkan hadis yang bersifat marfu’ (yang
muttasil kepada Rasulullah.** Dari penjelasan ini menandakan bahwa Imam
Muslim sangat teliti dalam menulis hadis. Hal ini terlihat dari persyaratan
yang digunakan sama halnya dengan syarat hadis sahih.

Imam Muslim menyusun kitabnya seperti susunan kitab fikih namun
dimulai dengan kitab al-iman. Setelah kitab al-iman lalu kitab al-taharah,
kitab al-haid, kitab al-salah, kitab al-masajid, kitab salat al-musafirin, kitab

al-jum‘ah, kitab salat al-‘idain, kitab istisqa’, kitab al-kusuf, kitab jana’iz,

"Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun..., 382.
'“Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah. .., 110.

Blbid., 111.

“Ibid.
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kitab al-zakat, kitab al-siyam, kitab I ‘tikaf, kitab al-hajj, kitab al-nikah, kitab
al-rada‘, kitab al-talaq, kitab al-Ii‘an, kitab al-‘itqi, kitab al-buyu’, kitab al-
musaqat, kitab al-fara’id, kitab al-habat, kitab al-wasiyah, kitab al-nadhr, al-
aiman, al-gasamah wa al-maharibin wa al-qasas wa al-diyat, al-hudud, al-
aq’adiyah, al-lugatah, al-jihad wa al-sair, al-imarah, al-said wa al-dhaba’ih,
al-adahi, al-ashrabah, al-libas wa al-zinah, al-’adab, al-salam, al-alfaz min al-
‘adab wa ghairaha, al-shi’r, al-ru’ya, al-fada’il, fada’il al-sahabah, al-birr wa
al-silah wa al-’adab, al-qgadr, al-‘ilm, al-dhikr wa al-du‘a’ wa al-istighfar, al-
riqgaq dan al-taubah.
2. Penilaian Ulama terhadap kitab Sahih Muslim

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib mengungkapkan bahwa Kkitab Sahih
Muslim adalah kitab yang telah tersusun dengan sistematis sehingga
memudahkan para pembaca. selain itu, ia juga menghimpun hadis-hadis yang
membahas masalah yang sama menjadi satu tema sehingga tidak terjadi
pengulangan. Hal ini yang menunjukkan bahwa kitab tersebut adalah kitab

sahih yang sangat cermat dengan isnadnya.*

C. Hadis Tentang Sunnah
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Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith; ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), 317.
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Menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Muthanna al-Ghanazy menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami Shu’bah bin ‘Awn
bin Abi Juhayfah dari mundhir bin Jarir dari ayahnya, Jarir berkata: ketika kami
bersama Rasulullah di siang hari, tiba-tiba datang beberapa orang yang tidak beralas
kaki, berbaju compang camping umumnya mereka berasal dari suku mudhar bahkan
semuanya berasal dari suku mudhar. Kemudian wajah Rasulullah berubah melihat
kemiskinan mereka. Lalu beliau masuk ke rumah dan keluar, setelah itu beliau
menyuruh Bilal mengumandangkan adzan dan setelah itu beliau menyampaikan
khutbah “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Allah ciptakan istrinya dan
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. “dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan silaturrahim
sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. Dan ayat “hai orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
akan diperbuatnya untuk hari esok, Q.S al-Hasyr 18. Maka ada seseorang yang
bersedekah dari dinarnya, dirhamnya, bajunya, segantung gandum dan satu gantang
kurma bahkan Rasulullah mengatakan walaupun secuil kurma. “Jabir bin abdillah
berkata: lalu datang laki-laki dari anshar membawa sekantong makanan yang hampir
saja telapak tangannya tidak muat bahkan tidak muat. “jabir berkata” kemudian orang

®Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairy al-Naisabury, Sahih Mus/im (Riyadh:
Dar Tayyibah li al-Nashr wa al-Tauzi‘, 2006), 451-452.
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mengikutinya sehingga saya melihat ada dua gunung gudukan makanan dan pakaian
dan saya melihat wajah Rasulullah berseri-seri keemasan. “kemudian Rasul bersabda
barang siapa yang memulai amalan yang baik dalam Islam maka baginya adalah
pahalanya dan pahala orang yang beramal setelahnya tanpa mengurangi pahala
mereka sedikitpun. Dan barang siapa yang memulai amalan yang jelek di dalam
Islam maka ia akan menanggung dosanya dan dosa orang yang mengikuti setelahnya
tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun. (H.R. Muslim)*’

D. Data Hadis-Hadis Pendukung

Hadis ini diriwayatkan secara makna karena setelah di lacak dalam kitab

al-Mu'jam al-Mufahras Ili Alfaz al-Hadith al-Nabawy dengan kata kunci ..

ditemukan beberapa hadis yang semakna dengan hadis yang dibahas dalam skripsi

ini. Adapun kategori hadis tersebut adalah:

L (s 18) oo e o e
2. dew jf L= Lw R
Hadis yang pertama diriwayatkan oleh Imamal-Tirmidhy dan Imam

Ahmad ibn Hanbal.

- Riwayat al-Tirmidhy
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YImam al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim, ter. Rohimi & Zenal Mustagin
(Bandung: Penerbit Jabal, 2012), 215-216.
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- Riwayat lamam Ahmad ibn Hanbal
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Hadis yang kedua diriwayatkan oleh Imam al-Darimy, lbnu Majah dan

Imam Ahmad ibn Hanbal.

- Riwayat Ibnu Majah
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Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhy, a/-Jami‘ al-Kabir, Jil. 4 (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islamy, 1998), 407.

YAbu ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-Shaibany,
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz. 16 (Riyadh: Mu’assah al-Risalah, 1999), 326.
YAbu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwany, Sunan ibn Majah (Riyadh:
Maktabah al-Ma‘arif, tt), 53.
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- Riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal
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“!Ibid., 53-54.

2 Abu Muhammad ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram al-Darimy,
Musnad al-Darimy (Riyadh: Dar al-Mughny, 2000), 444-445.

®lbid., 443.
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Hadis yang ketiga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam al-Nasa'i
dan Imam Ahmad ibn Hanbal.

- Riwayat Imam Muslim
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24a1-Shaibz_my, Musnad al-Imam Ahmad..., Juz. 31, 537-538.
®Ibid., 536.
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®al-Naisabury, Sahih Muslim. .., 1233-1234.
’Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘AR, Suman al-Nasa’iy (Riyadh:
Mkatabah al-Ma‘arif li al-Nashr wa al-Tauzi‘, tt), 398.
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- Riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal
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Tabel urutan periwayatan:
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Sl e

No Nama Periwayat Urutan Periwayat Urutan Sanad
Jarir ibn ‘Abd Allah ibn Jabir ibn

1 Periwayat | Sanad VI
Malik

2 | Al-Mundbhir ibn Jarir ibn ‘Abd Allah Periwayat Il Sanad V
‘Aun ibn Wahab ibn Wahab ibn ‘Abd

3 Periwayat 111 Sanad IV
Allah

4 | Shu‘bah ibn al-Hajjaj ibn al-Warad Periwayat 1V Sanad Il




75

5 | Muhaammad ibn Ja“far Periwayat V Sanad Il
Muhammad al-Muthanna ibn ‘Ubaid
6 Periwayat VI sanad |
ibn Qais ibn Dinar
7 | Muslim ibn al-Hajjaj Periwayat VII Mukharrij al-
hadith

1. Rincian sanad

Rincian sanad hadis dari mukharrij pertama sampai akhir sebagai

berikut:

a. Muslim

b. Muhammad al-Muthanna ibn ‘Ubaid ibn Qais ibn Dinar

C. Muhammad ibn Ja‘far

d. Shu‘bah ibn al-Hajjaj ibn al-Warad

e. ‘Aun ibn Wahab ibn Wahab ibn Abd Allah

f. al-Mundhir ibn Jarir ibn Abd Allah

g. Jarir ibn Abd Allah ibn Jabir ibn Malik

2. Biografi para rawi

a. Abu Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qushairy al-Naisabury.

1) Guru-gurunya antara lain: Muhammad al-Muthanna, Ibrahim ibn

khalid al-Yashkury, Ibrahim ibn Dinar al-Tamar, Ibrahim ibn Ziyad

Sabalan, Ibrahim ibn Sa‘id al-Jauhary, Ibrahim ibn Muhammad ibn

‘Ar‘arah.
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2) Murid-muridnya antara lain: Ibrahim ibn Ishaq al-Sairafy, Ibrahim ibn
Abi Talib, Ibrahim ibn Muhammad ibn Hamzah, Ibrahim ibn
Muhammad ibn Sufyan al-Faqih.

3) Lahir dan wafat: Lahir di kota Naisabur, salah satu kota kecil di Iran
pada tahun 204 H/ 820 M*! dan wafat pada tanggal 24 Rajab 261 H.
hari wafatnya bisa diketahui dari sebuah keterangan yang menjelaskan
bahwa ia dimakamkan pada hari senin tanggal 25 Rajab 261 H = 875
M di kampung Nasr Abad, salah satu kampung di Naisabur.*?

4) Penilaian ulama kritikus

Maslamah ibn Qasim berkata ia thigah jalil.

Ibnu Abi Hatim: thigah.

Bundar berkata bahwa ia termasuk a/-Huffaz.

Ibnu Hibban: thigah.®
b. Muhammad al-Muthanna ibn ‘Ubaid ibn Qais ibn Dinar al-‘Anazy, Abu

Mausa al-Basry.**

Masyhur : Muhammad ibn al-Muthanna al-‘Anazy.
Kunyah : Abu Musa
Lagab : al-Zaman

'Khon, Ulumul Hadis..., 294

%2al-Nawawy, Sahih Muslim..., Juz. 1, 11. Lihat pula Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah...,
105.

%Shihab al-Din Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-* Asqalany, 7ahdhib al-Tahdhib,
Juz 4 (Beirut: Dar al-Kutub, 1994), 68.

¥Ibid., Juz 3, 687.
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1) Guru-gurunya antara lain: Muhammad ibn Ja‘far al-Hudhaly, ‘Abd al-
Rahman ibn Mahdi al-‘Anbary, Khalid ibn al-Harith al-Hajimy,
Muhammad ibn Khazim al-A‘ma, Husain ibn Hasan al-Basry.

2) Murid-muridnya antara lain: Muslim, al-Bukhary, al-Nasa’iy, Abu
Hatim, Abu Zur‘ah, Abu Ya‘la.

3) Lahir dan wafat: Lahir pada tahun 167 H, wafat pada tahun 252 H
pada bulan Dhi al-Qa‘dah. Ada yang mengatakan wafat pada tahun
251 H ada juga yang mengatakan wafat pada tahun 250 H.
Tabagah ke-X

4) Penilaian ulama kritikus:

- lbnu Mu‘in: thigah.

- Salih ibn Muhammad berkata: ia Saduq al-lahjah
- Abu Hatim berkta: Salih al-hadith, Saduq.

- Al-Nasa’i berkta: La ba’sa bihi.

- Ibnu Hibban: Thigah.®

¢. Muhammad ibn Ja‘far al-Hudhaly.*®
Kunyah :abu ‘abd allah, abu bakr

Masyhur : Muhammad ibn ja’far al-hadzly

®pid.
*Ibid., Juz 9, 81.
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Guru-gurunya antara lain: Shu‘bah ibn al-Hajjaj al-‘Atiky, Yahya

ibn Sa‘id al-Ansary, Muhammad ibn ‘Ijlan al-Qurashy, ‘Auf ibn

Abi Jamilah al-A‘raby, ‘Abd Allah ibn Sa‘id al-Qazary.”’

Murid-muridnya antara lain: Ahmad ibn Hanbal al-Shaibany, Ishaq

ibn Rahiwiyyah al-Marwazy, Sa‘id ibn Abi Maryam al-Jamahy,

Muhammad ibn Bashshar al-‘Abdy, Muhammad ibn al-Muthanna

al-‘Anazy.*®

Lahir dan wafat: Lahir -H, Abu Daud dan Ibnu Hibban berkata

bahwa ia wafat pada tahun 193 H sedangkan Ibnu Sa‘ad

mengatakan ia wafat pada tahun 194 H. Tabagah-ke IX

Penilaian ulama kritikus:

- Abubakar Al-Mustamaly: Thigah.

- Ahmad ibn ‘Abd Allah Al-‘Ajaly: Thigah, Man athbata al-nas
1i hadithi Shu’bah.

- Abu Hatim: Sadug.’

Shu‘bah ibn al-Hajjaj ibn al-Ward al-* Ataky al-Azdy.*

Masyhur : Shu’bah ibn al-Hajjaj al-‘Itaky

Guru-gurunya ntara lain: ‘Aun ibn Abi juhaifah, ‘Abd Allah ibn
Hafs al-Qurshy, Mansur ibn al-Mu‘tamar al-Salamy, al-Hikam ibn

‘Utaibah al-Kindy, Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Ansary.*'

d.
Kunyah : Abu Bastam
1)
bid.
*1bid.
*Ibid., 82.

“lbid., Juz 4, 308.
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2) Murid-muridnya antara lain: Mu‘adh ibn Mu‘adh al-‘Anbary,
Muhammad ibn Kathir al-‘Abdy, Hafs ibn ‘Umar al-Azdy, Waki*
ibn Jarah al-Ra’usy, Muhammad ibn Ja‘far al-Hadhly.*

3) Lahir dan wafat: Ibnu Sa‘ad berkata ia wafat pada tahun 160 H,
Abu Bakar Manjuwiyah berkata bahwa ia lahir pada tahun 82 H.
Tabagah ke-1X. "

4) Penilaian ulama kritikus:

- Ibnu Sa‘ad: Thigah.
- Ahmad ibn ‘Abd Allah Al-‘Ajaly: Thigah.

- Ibnu Hibban: Thigah**

e. ‘Aun ibn Abi Juhaifah Wahab ibn Wahab ibn ‘Abd Allah al-Suwa’iy
al-Kufy.*
Masyhur : “‘Aun ibn Abi Juhaifah al-Suwany
Lagab : Ibn Abi Juhaifah
1) Guru-gurunya antara lain: Wahab ibn Wahab al-Sawany, Abu al-
Aswad al-Dauly, ‘Amir al-Sha‘by, al-Mundhir Jarir al-Bajaly,
‘Abd al-Rahman ibn Abi Sumairah.*®
2) Murid-muridnya antara lain: Abu Hanifah al-Nu‘man al-Taimy,
Sufyan al-Thaury, Shu’bah ibn al-Hajjaj al-‘Ataky, ‘Umar ibn Abi
Zanidah al-Hamdany, Abu Ishaq al-Sabi‘iy."’
“Ibid., 310.
“Ibid., 312.
®lbid., 313.

“Ibid.

“lbid., Juz 8, 145.

“Ibid.
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3) Lahir dan wafatnya: Ibnu Qani‘ berkata bahwa ia wafat pada tahun
116 H. Tabagahke-1V. *®
4) Penilaian ulama kritikus:
- Ibnu Mu‘in: Thigah.
- Abu Hatim: Thigah.
- Al-Nasa’iy: Thigah.
- Ibnu Hibban: Thigah.*
f. Al-Mundhir ibn Jarir ibn ‘Abd Allah al-Bajaly al-Kufy.*°
Masyhur : al-Mundhir ibn Jarir al-Bajaly
1) Guru-gurunya antara lain: Jarir ibn ‘Abd Allah al-Bajaly, Ri‘i ibn
Harash al-‘ Absy.
2) Murid-muridnya antara lain: ‘Aun Abi Juhaifah al-Sawany, al-
Dahhak ibn Jarir al-Bajaly, Abu Ishaq al-Sabi‘iy, Abu Bakr ibn
‘Amr al-Thagafy, Isma‘l ibn Abi Khalid al-Bajaly.”
3) Lahir dan wafat: dalam beberapa kitab tidak ditemukan penjelasan
tentang tahun wafat maupun lahirya. 7abagah ke-I1I.
4) Penilaian ulama kritikus:
- Ibnu Hibban: Thigah.*
g. Jarir ibn Abd Allah ibn Jabir ia adalah al-Salil ibn Malik ibn Nasr ibn

Tha‘labah ibn Jashm ibn ‘ Awif al-Bajaly al-Qasary.”

“"Ibid.

“Ibid., 146.

“Ibid., 145.

¥1bid., Juz. 10, 268.
bid.

2|pjd.
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Kunyah : Abu ‘Amr, Abu ‘Abd Allah

Masyhur : Jarir ibn ‘Abd Allah al-Bajaly

1)

2) Guru-gurunya anatara lain: Nabi Muhammad, Mu‘awiyah ibn Abi
Sufyan, ‘Ali ibn Abi Talib al-Hashimy, Ash‘ath ibn Qais al-Kindy,
‘Abd Allah ibn ‘Umar al-‘Aduwy.>

3) Murid-muridnya antara lain: Qais ibn Abi Hazim al-Bajaly, al-
Mundhir ibn Jarir al-Bajaly, ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hilal al-
‘Absy, Abu Zur‘ah ibn ‘Amr al-Bajaly, Abu ‘Uthman al-Nahdy.>”

4) Lahir dan wafatnya: al-Mada’in, al-Haitham, dan Khalifah
mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 51 H. Sedang lbnu al-
Kalby dan yang lain mengatakan bahwa Jarir wafat pada tahun 54
H.*® Tabagah ke-1

5) Penilaian ulama kritikus
Ibnu Hajar al-‘Asqalany berkata bahwa ia adalah sahaby mashhur
(sahabat yang masyhur).

*Semua sahabat itu thigah.

>1bid., Juz 2, 66.

*Ibid.

*lbid.

*®Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazy, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Jil. 4
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), 540.



